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SUMMARY 

PRIMA SALSABILA CHAYAMI, Potential Endophye and Non Endophyte  

Entomopathogenic Fungal Isolates in Corn Seeds and Its Pathogenecity Againts 

Larvae Spodoptera  frugiperda (Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

Spodoptera  frugiperda (J.E. Smith) is a major pest of maize. This pest 

comes from mainland America which can spread quickly to various areas around 

the world. This pest causes huge economic losses because it attacks from the 

beginning of planting to cause massive crop failure. Entomopathogenic fungi are 

fungi that have been shown to control insects. Entomopathogenic fungi that are 

endophytic are believed to be a new breakthrough in insect control which will be 

more practical to practice in insect control, because only with seed treatment 

before planting can plants avoid insect pests that usually interfere with these 

plants. However, the use of entomopathogenic fungi that are endophytic has not 

been widely used. Therefore, this study at to test the pathogenicity of endophytic 

fungi associated with apat maize seeds to control S. frugiperda pests and to prove 

that the fungi that were explored on various plants were endophytic fungi that 

could control S. frugiperda.  

This study was conducted with two experiments designed according to a 

completely randomized design (CRD) using 11 treatments with isolate codes 

BkBTp, BSwTd4, MSwTp1, MSwTp3, LLPGA, PDPD, TOPGA, JGPB260521B, 

JGTP030621, KBTP090621, JGPB260621A and control (sterile water) which 

repeated 3 times. The method used in this study, namely the test of fungal 

colonization on corn leaves and the test of the potential for entomopathogenic 

fungi that were proven to be endophytic against S. frugiperda larvae. The 

variables observed in this study included conidia density, conidia viability, leaf 

area eaten, larval body weight, larval droppings weight, larval mortality, LT50, 

LT95, percentage of pupae appearing, normal and abnormal pupae, weight and 

length of pupae, number of imagos appearing, normal and abnormal imago, body 

length and wingspan of imago, the lifespan of imago, number of eggs laid, 

number of hatching larvae, number of unhatched larvae, and the effect of 

entomopathogenic fungi on the growth of maize seedlings. 

The results of this study were obtained 6 isolates that were proven to be 

endophytic, namely BSwTd4, LLPGA, PDPD, TOPGA, KBTP090621 and 

JGTP090621 with the percentage of endophytic fungal colonization on corn 

seedlings obtained from TOPGA isolates, namely 80%. The results showed the 

highest spore density, the highest percentage of viability, and the highest mortality 

rate of larvae treated with TOPGA isolate with a mortality percentage of 33.33% 

and LT50 and LT95, namely 13 days and 24 days and the lowest was in larvae 

inoculated with control and fungal isolates coded BkBTp and MSwTp1. namely 

1.33% and the longest LT50 and LT95, namely 24.37 days and 35.27 days. The 

lowest egg yield was obtained from the TOPGA treatment with an average of 

66.00 eggs and the highest was obtained from the JGPB260621A treatment with 

an average of 166 eggs. The lowest number of hatched eggs from the PDPD 

isolate treatment with an average of 38.33 hatching larvae and the highest 

hatching in the control treatment with an average of 150.67 hatching larvae. As 

for the agronomic variables test of corn seedlings aged 10 days after planting, the 

seeds applied with fungi that were proven to be endophytic had better growth and 



 

 

 

were significantly different from the control with the highest growth of maize 

seedlings on various agronomic variables obtained from TOPGA treatment and 

the lowest on maize seedlings. given the control treatment. 

The conclusion of this study was that entomopathogenic fungi that were 

proven to be endophytic consisted of 6 isolates, namely code BSwTd4, LLPGA, 

PDPD, TOPGA, KBTP090621 and JGTP090621 with the percentage of 

colonization of endophytic fungi on corn seedlings obtained from TOPGA 

isolates, namely 80%. The highest mortality was obtained in entomopathogenic 

fungi that were proven to be endophytic, namely isolates with the TOPGA code. 

Keywords: endophytic fungi, entomopathogenic fungi, Spodoptera. frugiperda 



 

 

 

RINGKASAN 

 

PRIMA SALSABILA CHAYAMI, Potensi Endofit dan Bukan Endofit Isolat-

Isolat Jamur Entomopatogen pada Bibit Jagung dan Patogenesitasnya Terhadap 

Larva Spodoptera  frugiperda (Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

Spodoptera  frugiperda (J. E. Smith) merupakan hama utama pada 

tanaman jagung. Hama ini berasal dari daratan Amerika yang mana dapat 

menyebar dengan cepat ke berbagai daerah di seluruh dunia. Hama ini 

menyebabkan kerugian ekonomi yang sangat besar karna menyerang dari awal 

tanam hingga menyebabkan gagal panen besar-besaran. Jamur entomopatogen 

adalah jamur yang terbukti dapat mengendalikan serangga. Jamur entomopatogen 

yang bersifat endofit dipercaya dapat menjadi terobosan baru dalam pengendalian 

serangga yang mana akan lebih sangat praktis untuk dipraktekkan dalam 

pengendalian serangga, karna hanya dengan perlakuan benih sebelum tanaman 

maka tanaman dapat terhindar dari serangga hama yang biasa mengganggu 

tanaman tersebut. Namun, penggunaan jamur entomopatogen yang bersifat 

endofit ini belum banyak digunakan. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk 

menguji patogenisitas jamur endofit yang diasosiakan dengan bibit jagung apat 

untuk mengendalikan hama S. frugiperda dan untuk membuktikan jamur hasil 

eksplorasi pada berbagai tanaman yang didapatkan  merupakan jamur endofit 

yang dapat mengendalikan S. frugiperda. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua percobaan yang dirancang menurut 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 11 perlakuan dengan 

kode isolat BkBTp, BSwTd4, MSwTp1, MSwTp3, LLPGA, PDPD, TOPGA, 

JGPB260521B, JGTP030621, KBTP090621, JGPB260621A dan kontrol (air 

steril) yang diulang sebanyak 3 kali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu uji kolonisasi jamur di daun jagung dan uji potensi jamur entomopatogen 

yang terbukti endofit terhadap larva S. frugiperda. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini meliputi kerapatan konidia, viabilitas konidia, luas daun yang 

dimakan, berat badan larva, berat kotoran larva, mortalitas larva, LT50, LT95, 

persentase pupa muncul, pupa normal dan abnormal, berat dan panjang pupa, 

jumlah imago muncul, imago normal dan abnormal, panjang badan dan rentang 

sayap imago, umur hidup imago, jumlah telur yang diletakkan, jumlah larva 

menetas, jumlah larva tidak menetas, dan pengaruh jamur entomopatogen 

terhadap pertumbuhan bibit jagung. Hasil penelitian ini adalah diperoleh 6 isolat 

yang terbukti endofit yaitu BSwTd4, LLPGA, PDPD, TOPGA, KBTP090621 dan 

JGTP090621 dengan persentase kolonisasi jamur endofit pada bibit jagung 

diperoleh dari isolat  TOPGA yaitu 80%. Hasil menunjukkan kerapatan spora 

tertinggi, persentase viabilitas tertinggi, dan tingkat mortalitas tertinggi dari larva 

yang diberi perlakuan isolat TOPGA dengan persentase mortalitas 33.33% dan 

LT50 dan LT95 yaitu 13 hari dan 24 hari dan terendah pada larva yang 

diinokulasikan kontrol dan isolat jamur kode BkBTp dan MSwTp1 yaitu 1.33% 

dan LT50 dan LT95 terlama, yaitu 24.37 hari dan 35.27 hari. 

Telur yang dihasilkan terendah diperoleh dari perlakuan TOPGA dengan 

rata-rata 66.00 butir dan tertinggi pada perlakuan JGPB260621A dengan rata-rata 

166 butir. jumlah telur menetas terendah dari perlakuan isolat PDPD dengan rata-

rata 38.33 larva menetas dan tertinggi pada perlakuan kontrol dengan rata-rata 

150.67 larva menetas. Adapun pada uji peubah agronomi bibit jagung umur 10 



 

 

 

hari setelah tanam, pada bibit yang diaplikasikan jamur yang terbukti endofit 

memiliki pertumbuhan yang lebih baik dan berbeda secara signifikan dengan 

kontrol dengan pertumbuhan bibit jagung tertinggi pada berbagai peubah 

agronomi diperoleh dari perlakuan TOPGA dan terendah pada bibit jagung yang 

diberi perlakuan kontrol.  

Kesimpulan penelitian ini adalah jamur entomopatogen yang terbukti 

endofit terdiri dari 6 isolat, yaitu kode BSwTd4, LLPGA, PDPD, TOPGA, 

KBTP090621 dan JGTP090621 dengan persentase kolonisasi jamur endofit pada 

bibit jagung diperoleh dari isolat  TOPGA yaitu 80%. Mortalitas tertinggi 

diperoleh pada jamur entomopatogen yang terbukti endofit, yaitu isolat dengan 

kode TOPGA. 

 

Kata kunci: jamur endofit, jamur entomopatogen, Spodoptera  frugiperda 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Spodoptera frugiperda merupakan serangga hama yang sedang populer 

karna serangannya yang tinggi dan dapat menyebar dalam waktu yang singkat 

serta memiliki jenis inang yang banyak atau dikenal dengan sebutan polifag 

(Mello et al., 2017).  S. frugiperda berasal dari daratan Amerika Utara dan 

Selatan, lalu terdeteksi keberadaanya di Benua Afrika tahun 2016 (Harrison et al., 

2019) dan dalam waktu yang sangat singkat menyebar ke seluruh dunia. Menurut 

(Otim et al., 2018) hama ini memiliki potensi untuk terus menyebar dengan luas 

dengan semakin bertambah banyaknya keragaman genetik hama ini. Keberadaan 

hama ini di Indonesia pertama kali ditemukan pada kebun jagung di Pasaman, 

Sumatera Barat pada awal tahun 2019, dan pada tahun 2021 keberadaan hama ini 

sudah meluas ke berbagai daerah di Indonesia. S. frugiperda menyerang tanaman 

jagung mulai dari awal tanam di lahan. Hama ini menyerang bagian pucuk dan 

daun jagung. Serangan berat dapat menyebabkan kematian pada tanaman jagung 

sehingga petani menjadi rugi. 

 Jamur entomopatogen adalah jamur yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan  serangga hama (Mayerhofer et al., 2017). Jamur entomopatogen 

yang sudah banyak digunakan untuk mengendalikan serangga contohnya adalah 

Trichoderma sp, B. bassiana dan M. anisopliae (Herlinda et al., 2020) yang dapat 

dengan mudah ditemukan diperakaran tanaman. Jamur entomopatogen adalah 

satu-satunya jamur yang menginfeksi inangnya dengan cara adhesi ke permukaan 

dan penetrasi  menembus kutikula inang (Mannino et al., 2019). Sedangkan jamur 

endofit adalah jamur yang dapat hidup dalam jaringan tanaman baik itu daun, 

batang dan akar tanpa menyebabkan gejala pada tanaman dan malah 

menguntungkan bagi tanaman, misalnya adalah B. bassiana yang dapat 

melindungi tanaman Papaver somnivera dari serangan hama dan penyakit 

(Quesada-Moraga et al., 2014). 

 Pada penelitian ini ditawarkan solusi atau inovasi baru untuk mengendalikan 

S. frugiperda menggunakan bibit yang diasosiakan dengan jamur entomopatogen 
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sehingga bisa langsung mengendalikan keberadaan hama S. frugiperda sejak awal 

kemunculan dan tidak dapat menyerang tanaman lebih lama lagi semenjak awal 

tanam. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut ini: 

1.  apa saja jamur entomopatogen koleksi laboratorium yang bersifat endofit 

terhadap bibit jagung (Zea mays L.) ? 

2.  bagaimana patogenisitas jamur entomopatogen yang terbukti endofit pada 

bibit jagung terhadap larva S. frugiperda ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut ini: 

1.  untuk mengetahui jamur entomopatogen koleksi laboratorium yang  

merupakan bersifat endofit terhadap bibit jagung yang diujikan. 

2.  untuk mengukur tingkat patogenisitas jamur entomopatogen yang terbukti 

endofit pada bibit jagung terhadap mortalitas larva S. frugiperda. 

1.4. Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1.  diduga jamur entomopatogen koleksi laboratorium bersifat endofit dan 

dapat masuk kedalam jaringan bibit jagung. 

2.  diduga jamur entomopatogen yang terbukti endofit dapat berpotensi sebagai 

agen hayati pengendali S. frugiperda. 

1.5. Manfaat Peneitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan 

mengenai teknologi menggunakan jamur entomopatogen yang dapat digunakan 

sebagai pemacu pertumbuhan bibit jagung dan pengendalian hayati terhadap larva 

S. frugiperda. 
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